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BAB VI  

PENUTUP 

  

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan silica fume sebagai filler membuat nilai slump semakin kecil 

dikarenakan silica fume banyak menyerap cairan alkaline activator. 

2. Perancangan mix design pada beton geopolimer berbahan fly ash dengan silica 

fume sebagai filler harus dimasukkan dua kali cairan alkaline activator karena 

pada volume tersebut beton geopolimer memiliki kuat desak optimal. 

3. Alkaline activator yang digunakan tidak harus berjenis Pro-Analysis terbukti 

dari penelitian ini menggunakan jenis teknis yang dapat dibeli dengan harga 

terjangkau sehingga beton yang dihasilkan tidak semahal penelitian sebelumnya. 

4. Air dapat menghambat terjadinya polimerisasi terbukti pada percobaan mix trial 

sebelumnya bahwa kuat desak yang dihasilkan sangat rendah sehingga tidak 

terjadi polimerisasi. 

5. Kandungan SiO2 dan Al2O3 yang tinggi pada fly ash tidak selalu menghasilkan 

kuat desak beton yang tinggi terbukti pada penelitian ini kandungan SiO2 dan 

Al2O3 yang rendah bisa menghasilkan kuat desak beton yang begitu tinggi 

dengan %massa SiO2 sebesar 34,15% dan %massa Al2O3 sebesar 12,96%. 
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6. Berat jenis beton geopolimer berbahan fly ash dengan silica fume sebagai filler 

termasuk dalam kategori beton normal dibuktikan memasuki syarat antara 2,3 -

2,5 gr/cm3 sehingga dapat diaplikasikan sebagai struktur bangunan. 

7. Beton geopolimer berbahan fly ash memiliki berat jenis terberat terletak pada 

penambahan silica fume sebanyak 10% sebagai pengisi (filler). 

8. Kuat desak yang paling optimal pada penelitian ini terdapat pada beton 

geopolimer berbahan fly ash dengan penambahan silica fume sebagai filler 

sebanyak 2,5% dari massa fly ash dengan nilai kuat tekan rata – rata 52,82 MPa. 

 

6.2.  Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang diharapkan 

dapat membangun dan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan subsitusi prekursor antara fly ash 

dan silica fume sehingga diharapkan dapat meningkatkan kuat desak beton 

2. Pada agregat diusahakan untuk membuat kondisi benar – benar SSD dengan 

permukaan agregat benar – benar kering sehingga beton yang dihasilkan bisa 

terjadi polimerisasi yang kuat. 

3. Pada penelitian ini menggunakan fly ash dengan kandungan senyawa oksida 

SiO2 dan Al2O3 yang rendah, hal tersebut tidak sejalan dengan teori yang ada. 

Oleh karena itu, perlu ada penelitian lanjutan untuk menganalisis penyebab kuat 

desak beton yang tinggi ditinjau dari kandungan senyawa oksida lainnya seperti 

Fe2O3, CaO, MgO, dan lain - lain. 
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4. Metode curing pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

metode curing beton normal dan tidak harus menggunakan metode dry curing 

sehingga beton bisa diaplikasikan sesuai kondisi suhu ruangan. 

5. Perlu adanya penelitian lanjut terhadap setting time yang terlalu cepat pada 

geopolimer sehingga bisa diaplikasikan di lapangan. 
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A.1 PENGUJIAN  

BERAT JENIS FLY ASH 

 

Bahan  : Fly Ash tipe F 

Asal  : PT. PJB UBJ O&M PLTU Paiton Unit IX, Probolinggo, 

Jawa Timur, 67291 

Diperiksa  : 12 Desember 2017 

 

Pemeriksaan Berat (gram) 

Berat  fly ash (W1) 250,10  

Berat fly ash + bensin + labu takar (W2) 690,70 

Berat labu takar + bensin (W3) 505,16 

 

Maka berat jenis pada fly ash dapat dihitung dengan rumus: 

Berat jenis fly ash = 
0.76 x W1

W1+W3 -W2
 

                                             = 
0.76 x 250,10

250,10+505,16-690,10
   

                       = 2,944 gram/cc      

   

Kesimpulan:  

- Berat  jenis fly ash yang didapat  dalam  pengujian  ini adalah 2,944 gram/cc. 
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A.2 PENGUJIAN  

BERAT JENIS SILICA FUME 

 

Bahan  : Silica Fume (Sika Fume®) 

Asal  : PT. Sika Indonesia, Cabang Yogyakarta, Godean, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, 55122 

Diperiksa  : 12 Desember 2017 

 

Pemeriksaan Berat (gram) 

Berat  silica fume (W1) 250,28 

Berat silica fume + bensin + labu takar (W2) 663,77 

Berat labu takar + bensin (W3) 505,16 

 

Maka berat jenis pada silica fume dapat dihitung dengan rumus: 

Berat jenis silica fume = 
0.76 x W1

W1 + W3 - W2
 

                                         = 
0.76 x 250,28

250,28 + 505,16 - 663,77
   

        = 2,075 gram/cc        

                                           

Kesimpulan:  

- Berat  jenis silica fume yang didapat  dalam  pengujian  ini adalah 2,075 

gram/cc. 
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  A.3 PENGUJIAN  

KANDUNGAN ZAT ORGANIK AGREGAT HALUS 

 

I.  Waktu Pemeriksaan  : 10 Oktober 2017 

II.  Bahan 

a. Pasir kering tungku, asal : progo, berat 120 gram 

b. Larutan NaOH 3% 

III. Alat 

 Gelas ukur, ukuran : 250 cc 

IV. Sketsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. Hasil 

Setelah didiamkan selama 24 jam, warna larutan di atas pasir sesuai dengan 

warna Gardner Standard Color No. 8. 

 

Kesimpulan : Warna Gardener Standar Color No.8, syarat terpenuhi (OK). 

200 cc 

120 gr 

NaOH 3% 

Pasir 
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A.4 PENGUJIAN  

KANDUNGAN LUMPUR AGREGAT HALUS 

 

I. Waktu Pemeriksaan   : 10 Oktober 2017 

II.  Bahan 

a. Pasir kering tungku, asal  : Progo, berat : 100 gram 

b. Air jernih asal   : LSBB Prodi TS FT – UAJY 

III. Alat 

a. Gelas ukur, ukuran  : 250 cc 

b. Timbangan 

c. Tungku (oven), suhu antar 105 - 110oC 

d. Agregat halus + piring masuk tungku tanggal 10 Oktober 2017 jam 10.45 WIB 

IV. Hasil 

Agregat halus + piring keluar tungku tanggal 11 Oktober 2017 jam 10.35 WIB 

Pemeriksaan Berat (gram) 

Berat piring + agregat halus 187,85 

Berat piring kosong 89,34 

Berat agregat halus (B) 98,51 

 

Maka kandungan lumpur pada agregat halus dapat dihitung dengan rumus: 

Kandungan Lumpur = 
100 - B

100
 x 100%  

 = 
100 - 98,51

100
 x 100% 

 = 1,49% 

 

Kesimpulan  : Kandungan Lumpur 1,49%≤5%, syarat terpenuhi (OK). 
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A.5. PENGUJIAN 

BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS 

 

Bahan  : Pasir 

Asal  : Kali Progo 

Diperiksa  : 23 Oktober 2017 

 

 Nomor Pemeriksaan I 

A Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 500,35 gr 

B Jumlah Air (V-W) 188 gr 

C Berat Contoh Kering 490,01 gr 

D 
Berat Jenis Bulk =  

(C)

(B)
 2.606 gr/cm3 

E 
BJ.Jenuh Kering Permukaan (SSD) =    

(A)

(B)
 2,661 gr/cm3 

F Berat Jenis Semu (Apparent) = 
(C)

(B)-(A-C)
 2.758 gr/cm3 

G 

 

Penyerapan (Absorption) =      
(A - C)

(C)
 x 100% 

2.11 % 
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A.6 PENGUJIAN  

KANDUNGAN LUMPUR AGREGAT KASAR 

 

I. Waktu Pemeriksaan   : 12 Oktober 2017 

II.  Bahan 

a. Pasir kering tungku, asal  : Clereng, berat : 100 gram 

b. Air jernih asal   : LSBB Prodi TS FT – UAJY 

III. Alat 

a. Pan 

b. Timbangan 

c. Tungku (oven), suhu antar 105 - 110oC 

d. Agregat kasar + piring masuk tungku tanggal 12 Oktober 2017 jam 11.30 WIB 

IV. Hasil 

Agregat kasar + piring keluar tungku tanggal 13 Oktober 2017 jam 11.35 WIB 

Pemeriksaan Berat (gram) 

Berat piring + agregat kasar 188,93 

Berat piring kosong 89,47 

Berat agregat kasar (B) 99,46 

 

Maka  kadar  kandungan  lumpur  dalam agregat kasar dapat  dihitung  dengan 

rumus: 

Kandungan Lumpur = 
100 - B

100
 x 100%  

 = 
100 - 99,46

100
 x 100% 

 = 0,54% 

 

Kesimpulan  : Kandungan Lumpur 0,54% ≤ 1%, syarat terpenuhi (OK). 
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Gradasi 

 Saringan 

Nomor Contoh 

I II 

   Lolos      Tertahan 
    Berat Masing- 

     Masing Agregat 

     Berat Masing- 

      Masing Agregat 

3/8" 1/4" 2500 - 

1/4" No.4 2500 - 

4 

 

 

 

A.7 PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT KASAR DENGAN  

MESIN LOS ANGELES ABRATION 

 

Bahan  : Split 

Asal  : Clereng 

Diperiksa : 24 Oktober 2017 

 

 

 

 

 

Nomor Contoh I 

Berat sebelumnya (A) 5000 gram 

Berat sesudah diayak saringan no.12 (B) 3929 gram 

Berat sesudah (A) - (B) 1071 gram 

Keausan =  
(A)-(B)

(A)
 x 100 % 

 

21.42 % 

 

 

Kesimpulan: 

- Keausan  Agregat =  21.42% ≤ 40%, Memenuhi syarat (OK). 

Ukuran Saringan      Berat Agregat 

        Lolos      Tertahan A B C D 

1 ½" 1" 1250    

1" 3/4" 1250    

3/4" 1/2" 1250 2500   

1/2" 3/8" 1250 2500   

3/8" 1/4"   2500  

1/4" No. 4   2500  

No. 4 No. 8    5000 

 Total 5000 5000 5000 5000 

      Jumlah Bola Baja 12 11 8 6 
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A.8. PENGUJIAN 

BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR 

 

Bahan  : Kerikil (Split) 

Asal  : Clereng 

Diperiksa  : 23 Oktober 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Nomor Pemeriksaan I 

A Berat Contoh Kering 972 gr 

B Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1000 

C Berat Contoh Dalam Air 618 

 

D 
Berat Jenis Bulk  

)()(

)(

CB

A


  2,54 gr/cm3 

 

E 
BJ.Jenuh Kering Permukaan (SSD)  

)()(

)(

CB

B


  2,62 gr/cm3 

 

F 
Berat Jenis Semu (Apparent)  

)()(

)(

CA

A


  2,75 gr/cm3 

G 

 
Penyerapan (Absorption) % 100 x 

)(

)()(

A

AB 
  2,88% 
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A.9. PENGUJIAN KANDUNGAN OKSIDA DENGAN XRF PADA 

MATERIAL FLY ASH 
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A.10. PENGUJIAN KANDUNGAN OKSIDA DENGAN XRF PADA 

MATERIAL SILICA FUME 
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A.11. SPESIFIKASI SILICA FUME (SIKA FUME®) 
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A.12. SPESIFIKASI SODIUM HIDROKSIDA (ASAHIMAS CHEMICAL) 
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A.13. SPESIFIKASI SODIUM SILIKAT/WATERGLASS(BRATACHEM) 
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B. PERHITUNGAN MIX DESIGN 

Beton Geopolimer cetakan silinder

diameter 100 mm dan tinggi 200 mm

Silica fume 
0%; 2,5%; 5%; 10% 
dari massa fly Ash

75% agregat
25% 

(Activator & Prekursor)

  Agregat kasar : Agregat halus 
2     :   1

74% fly ash 
(prekursor)

26% 
alkaline activator
(dua kali cairan)

NaOH
10 M

Na2SiO3 : NaOH = 2,5

 

Jenis Material Berat jenis (kg/m3) 

Fly Ash 2944 

Silica Fume 2075 

Agregat Halus (SSD) 2661 

Agregat Kasar (SSD) 2620 

 

Hasil pemeriksaan berat jenis akan dihitung sesuai dengan volume silinder dengan 

diameter 100 mm dan tinggi silinder 200 mm. 

Volume silinder = 
1

4
 x π x d2 x t 

= 
1

4
 x π x (100)2 x (200) 

= 1,570 x 106 mm3 

                                    = 1,570 x 10-3 m3 
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Kemudian volume silinder akan dibagi sesuai persentase pada flowchart diatas 

maka akan tampil seperti dibawah ini: 

 

Mix design Volume (m3) 
Detail 

bahan 
Volume (m3) 

75% 

Agregat 

 

 

1,1775 x 10-3 

Agregat 

Kasar 
7,85 x 10-4 

Agregat 

Halus 
3,925 x 10-4 

25% 

Activator + 

Presekusor 

 

 

3,925 x 10-4 

74%  

Fly ash 

(presekusor) 

2,9045 x 10-4 

26% 

Alkaline 

activator 

 

1,0205 x 10-4 

Na2SiO3 7,2893 x 10-5 

NaOH 2,916 x 10-5 
 

 

Berat yang dibutuhkan: 

1. Agregat kasar (SSD) = 7,85 x 10-4 m3 x 2620 
kg

m3
 = 2,056 kg 

2. Agregat halus (SSD) = 3,925 x 10-4 m3 x 2661 
kg

m3
 = 1,044 kg 

3. Fly ash = 2,9045 x 10-4 m3 x 2994 
kg

m3
 = 0,855 kg 

4. Na2SiO3 = 7,2893 x 10-5 m3 = 72,89 cm3 = 72,89 ml x 2 = 145,78 ml 

5. NaOH = 2,916 x 10-5 m3 = 29,16 cm3 = 26,16 ml x 2 = 58,32 ml 

(Cairan alkaline activator dikalikan dua dikarenakan sebelumnya sudah 

dilakukan hasil trial mix dan hasil campuran yang cocok dan  merata dilakukan 

dengan penambahan cairan alkaline activator sebanyak dua kali) 

 

Penambahan Silica fume = % x massa fly ash 

- 0% silica fume = 0% x 0,855 kg = 0 kg 

- 2,5% silica fume = 2,5% x 0,855 kg = 0,022 kg 

- 5,0% silica fume = 5,0% x 0,855 kg = 0,044 kg 

- 10% silica fume = 10% x 0,855 kg = 0,088 kg 

 96 
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C. PERHITUNGAN BERAT JENIS 

Tanggal 

pengujian 
variasi 

berat 

(gr) 
ø (cm) 

ø rata 

– rata 

(cm) 

t (cm) 

t rata-

rata 

(cm) 

luas alas 

(cm2) 

Volume 

(cm3) 

berat jenis 

(gr/cm3) 

berat jenis 

rata-rata 

(gr/cm3) 

Umur beton 

(hari) 

29-01-18 

0% 

Silica 

fume 

4220 

10,05 

10,05 

21,8 

21,92 79,33 1738,59 2,427 

2,333 7 

10 22,2 

10,1 21,75 

29-01-18 

0% 

Silica 

fume 

4000 

10,11 

10,22 

22 

22,07 82,03 1810,21 2,210 10,5 22,1 

10,05 22,1 

29-01-18 

0% 

Silica 

fume 

4080 

10 

10,07 

21,67 

21,68 79,70 1727,54 2,362 10,05 21,83 

10,17 21,53 

29-01-18 

2,5% 

Silica 

fume 

4020 

10 

10,11 

21,72 

21,84 80,28 1753,25 2,293 

2,360 7 

10,16 21,9 

10,17 21,9 

29-01-18 

2,5% 

Silica 

fume 

4140 

10,16 

10,14 

21,635 

21,65 80,78 1748,77 2,367 10,135 21,7 

10,13 21,61 

29-01-18 

2,5% 

Silica 

fume 

4100 

10,1 

10,14 

21 

20,98 80,75 1694,49 2,420 10,1 20,93 

10,22 21,02 

   9
7
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Tanggal 

pengujian 
variasi 

berat 

(gr) 
ø (cm) 

ø rata 

– rata 

(cm) 

t (cm) 

t rata-

rata 

(cm) 

luas alas 

(cm2) 

Volume 

(cm3) 

berat jenis 

(gr/cm3) 

berat jenis 

rata-rata 

(gr/cm3) 

Umur beton 

(hari) 

30-01-18 

5% 

Silica 

fume 

4180 

10,14 

10,08 

21,3 

21,40 79,80 1707,75 2,448 

2,372 7 

10,05 21,4 

10,05 21,5 

30-01-18 

5% 

Silica 

fume 

4100 

10,05 

10,05 

21,91 

21,80 79,38 1730,74 2,369 10,06 21,8 

10,05 21,7 

30-01-18 

5% 

Silica 

fume 

4140 

10,33 

10,16 

22,33 

22,18 81,13 1799,38 2,301 10,02 22,11 

10,14 22,1 

19-01-18 

10% 

Silica 

fume 

4100 

10,1 

10,12 

21,14 

20,91 80,38 1681,08 2,439 

2,442 7 

10,15 21,1 

10,1 20,5 

19-01-18 

10% 

Silica 

fume 

4020 

10,1 

10,08 

21,1 

21,16 79,75 1687,48 2,382 10,13 20,44 

10 21,94 

19-01-18 

10% 

Silica 

fume 

4180 

10,02 

10,01 

21,14 

21,19 78,70 1667,85 2,506 9,94 21,2 

10,07 21,24 

9
8
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Tanggal 

pengujian 
variasi 

berat 

(gr) 
ø (cm) 

ø rata 

– rata 

(cm) 

t (cm) 

t rata-

rata 

(cm) 

luas alas 

(cm2) 

Volume 

(cm3) 

berat jenis 

(gr/cm3) 

berat jenis 

rata-rata 

(gr/cm3) 

Umur beton 

(hari) 

12-02-18 

0% 

Silica 

fume 

4020 

10 

10,00 

21,1 

21,00 78,54 1649,34 2,437 

2,374 14 

10 20,8 

10 21,1 

12-02-18 

0% 

Silica 

fume 

4120 

10,16 

10,15 

20,83 

20,99 80,97 1699,76 2,424 10,1 21,1 

10,2 21,05 

12-02-18 

0% 

Silica 

fume 

3980 

10,1 

10,10 

21,6 

21,97 80,12 1760,47 2,261 10,2 22,16 

10 22,16 

12-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

4140 

10,15 

10,20 

21,7 

21,48 81,71 1755,19 2,359 

2,392 14 

10,25 21,3 

10,2 21,44 

12-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

4120 

10,1 

10,09 

21,1 

21,05 79,91 1681,78 2,450 10,05 20,89 

10,11 21,15 

12-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

4160 

10,1 

10,10 

21,77 

21,94 80,12 1758,07 2,366 10,15 21,96 

10,05 22,1 

9
9
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Tanggal 

pengujian 
variasi 

berat 

(gr) 
ø (cm) 

ø rata 

– rata 

(cm) 

t (cm) 

t rata-

rata 

(cm) 

luas alas 

(cm2) 

Volume 

(cm3) 

berat jenis 

(gr/cm3) 

berat jenis 

rata-rata 

(gr/cm3) 

Umur beton 

(hari) 

13-02-18 

5% 

Silica 

fume 

4120 

10,16 

10,14 

21 

20,98 80,78 1695,05 2,431 

2,458 14 

10,135 20,93 

10,13 21,02 

13-02-18 

5% 

Silica 

fume 

4020 

10,33 

10,16 

21,1 

21,16 81,13 1716,63 2,342 10,02 20,44 

10,14 21,94 

13-02-18 

5% 

Silica 

fume 

4520 

10 

10,11 

21,635 

21,65 80,28 1737,87 2,601 10,16 21,7 

10,17 21,61 

26-01-18 

10% 

Silica 

fume 

4160 

10,1 

10,22 

21,37 

21,24 81,98 1741,53 2,389 

2,474 14 

10,5 20,83 

10,05 21,53 

26-01-18 

10% 

Silica 

fume 

4200 

10,06 

10,05 

20,2 

20,52 79,38 1629,14 2,578 10,05 20,5 

10,05 20,87 

26-01-18 

10% 

Silica 

fume 

4160 

10,1 

10,11 

21,14 

21,11 80,28 1694,65 2,455 10,1 21,1 

10,13 21,09 

1
0
0
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Tanggal 

pengujian 
variasi 

berat 

(gr) 
ø (cm) 

ø rata 

– rata 

(cm) 

t (cm) 

t rata-

rata 

(cm) 

luas alas 

(cm2) 

Volume 

(cm3) 

berat jenis 

(gr/cm3) 

berat jenis 

rata-rata 

(gr/cm3) 

Umur beton 

(hari) 

19-02-18 

0% 

Silica 

fume 

4280 

10 

10,11 

22,08 

22,48 80,28 1804,63 2,372 

2,328 28 

10,16 22,83 

10,17 22,53 

19-02-18 

0% 

Silica 

fume 

4000 

10,06 

10,05 

21,2 

21,52 79,38 1708,52 2,341 10,05 21,5 

10,05 21,87 

19-02-18 

0% 

Silica 

fume 

4040 

10,16 

10,14 

21,6 

22,03 80,78 1779,33 2,271 10,135 22,93 

10,13 21,55 

19-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

4120 

10,16 

10,15 

21,7 

21,48 80,97 1739,17 2,369 

2,357 28 

10,1 21,3 

10,2 21,44 

19-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

4040 

10,17 

10,41 

20,7 

20,68 85,06 1759,27 2,296 10,7 20,5 

10,35 20,85 

19-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

4000 

10,1 

10,12 

20,77 

20,67 80,38 1661,79 2,407 10,15 20,5 

10,1 20,75 

1
0
1
 



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil  

Laboratorium Struktur dan Bahan Bangunan 

Jl. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086  

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748 

 
 

 

 

 

Tanggal 

pengujian 
variasi 

berat 

(gr) 
ø (cm) 

ø rata 

– rata 

(cm) 

t (cm) 

t rata-

rata 

(cm) 

luas alas 

(cm2) 

Volume 

(cm3) 

berat jenis 

(gr/cm3) 

berat jenis 

rata-rata 

(gr/cm3) 

Umur beton 

(hari) 

20-02-18 

5% 

Silica 

fume 

3960 

10,05 

10,05 

20,35 

20,23 79,33 1605,05 2,467 

2,439 28 

10 20,15 

10,1 20,2 

20-02-18 

5% 

Silica 

fume 

4300 

10,6 

10,63 

20,2 

20,12 88,80 1786,42 2,407 10,8 20,05 

10,5 20,1 

20-02-18 

5% 

Silica 

fume 

4060 

10,135 

10,18 

20,5 

20,43 81,37 1662,58 2,442 10,3 20,5 

10,1 20,3 

09-02-18 

10% 

Silica 

fume 

4040 

10,15 

10,20 

21,1 

21,00 81,71 1715,97 2,354 

2,452 28 

10,25 20,8 

10,2 21,1 

09-02-18 

10% 

Silica 

fume 

4320 

10,1 

10,09 

20,83 

20,99 79,91 1677,52 2,575 10,05 21,1 

10,11 21,05 

09-02-18 

10% 

Silica 

fume 

4140 

10,1 

10,10 

21,6 

21,28 80,12 1705,19 2,428 10,15 21,1 

10,05 21,15 

1
0
2
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D. PERHITUNGAN KUAT DESAK BETON 

Tanggal 

pengujian 
variasi ø (cm) 

ø rata - 

rata(cm) 
t (cm) 

t rata-

rata(cm) 

luas alas 

(cm2) 

beban 

(kgf) 

kuat desak 

(Mpa) 

kuat desak rata - 

rata(Mpa) 

waktu 

(hari) 

29-01-18 

0% 

Silica 

fume 

10,05 

10,05 

21,8 

21,92 79,33 
5650 6,987 

10,442 
7 

10 22,2 

10,1 21,75 

29-01-18 

0% 

Silica 

fume 

10,11 

10,22 

22 

22,07 82,03 
11500 13,752 

10,5 22,1 

10,05 22,1 

29-01-18 

0% 

Silica 

fume 

10 

10,07 

21,67 

21,68 79,70 
8600 10,586 

10,05 21,83 

10,17 21,53 

29-01-18 

2.5% 

Silica 

fume 

10 

10,11 

21,72 

21,84 80,28 
5600 6,843 

9,075 
7 

10,16 21,9 

10,17 21,9 

29-01-18 

2.5% 

Silica 

fume 

10,16 

10,14 

21,635 

21,65 80,78 
6380 7,748 

10,135 21,7 

10,13 21,61 

29-01-18 

2.5% 

Silica 

fume 

10,1 

10,14 

21 

20,98 80,75 
10400 12,634 

10,1 20,93 

10,22 21,02 

 

1
0
3
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Tanggal 

pengujian 
variasi ø (cm) 

ø rata - 

rata(cm) 
t (cm) 

t rata-

rata(cm) 

luas alas 

(cm2) 

beban 

(kgf) 

kuat desak 

(Mpa) 

kuat desak rata - 

rata(Mpa) 

waktu 

(hari) 

30-01-18 

5% 

Silica 

fume 

10,14 

10,08 

21,3 

21,40 79,80 3700 4,548 

7,985 
7 

10,05 21,4 

10,05 21,5 

30-01-18 

5% 

Silica 

fume 

10,05 

10,05 

21,91 

21,80 79,38 9000 11,122 
10,06 21,8 

10,05 21,7 

30-01-18 

5% 

Silica 

fume 

10,33 

10,16 

22,33 

22,18 81,13 6850 8,283 
10,02 22,11 

10,14 22,1 

19-01-18 

10% 

Silica 

fume 

10,1 

10,12 

21,14 

20,91 80,38 4000 4,882 

5,222 
7 

10,15 21,1 

10,1 20,5 

19-01-18 

10% 

Silica 

fume 

10,1 

10,08 

21,1 

21,16 79,75 6000 7,381 
10,13 20,44 

10 21,94 

19-01-18 

10% 

Silica 

fume 

10,02 

10,01 

21,14 

21,19 78,70 2730 3,403 
9,94 21,2 

10,07 21,24 

 

1
0
4
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Tanggal 

pengujian 
variasi ø (cm) 

ø rata - 

rata(cm) 
t (cm) 

t rata-

rata(cm) 

luas alas 

(cm2) 

beban 

(kgf) 

kuat desak 

(Mpa) 

kuat desak rata - 

rata(Mpa) 

waktu 

(hari) 

12-02-18 

0% 

Silica 

fume 

10 

10,00 

21,1 

21,00 78,54 24900 31,101 

31,091 
14 

10 20,8 

10 21,1 

12-02-18 

0% 

Silica 

fume 

10,16 

10,15 

20,83 

20,99 80,97 18260 22,124 
10,1 21,1 

10,2 21,05 

12-02-18 

0% 

Silica 

fume 

10,1 

10,10 

21,6 

21,97 80,12 32708 40,049 
10,2 22,16 

10 22,16 

12-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

10,15 

10,20 

21,7 

21,48 81,71 35752 42,922 

33,358 
14 

10,25 21,3 

10,2 21,44 

12-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

10,1 

10,09 

21,1 

21,05 79,91 29200 35,848 
10,05 20,89 

10,11 21,15 

12-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

10,1 

10,10 

21,77 

21,94 80,12 17400 21,305 10,15 21,96 

10,05 22,1 

 

1
0
5
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Tanggal 

pengujian 
variasi ø (cm) 

ø rata - 

rata(cm) 
t (cm) 

t rata-

rata(cm) 

luas alas 

(cm2) 

beban 

(kgf) 

kuat desak 

(Mpa) 

kuat desak rata - 

rata(Mpa) 

waktu 

(hari) 

13-02-18 

5% 

Silica 

fume 

10,16 

10,14 

21 

20,98 80,78 28350 34,428 

24,179 
14 

10,135 20,93 

10,13 21,02 

13-02-18 

5% 

Silica 

fume 

10,33 

10,16 

21,1 

21,16 81,13 20400 24,668 
10,02 20,44 

10,14 21,94 

13-02-18 

5% 

Silica 

fume 

10 

10,11 

21,635 

21,65 80,28 11000 13,442 
10,16 21,7 

10,17 21,61 

26-01-18 

10% 

Silica 

fume 

10,1 

10,22 

21,37 

21,24 81,98 12000 14,360 

16,872 
14 

10,5 20,83 

10,05 21,53 

26-01-18 

10% 

Silica 

fume 

10,06 

10,05 

20,2 

20,52 79,38 15000 18,537 
10,05 20,5 

10,05 20,87 

26-01-18 

10% 

Silica 

fume 

10,1 

10,11 

21,14 

21,11 80,28 14500 17,719 
10,1 21,1 

10,13 21,09 

 

1
0
6
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Tanggal 

pengujian 
variasi ø (cm) 

ø rata - 

rata(cm) 
t (cm) 

t rata-

rata(cm) 

luas alas 

(cm2) 

beban 

(kgf) 

kuat desak 

(Mpa) 

kuat desak rata - 

rata(Mpa) 

waktu 

(hari) 

19-02-18 

0% 

Silica 

fume 

10 

10,11 

22,08 

22,48 80,28 25450 31,100 

46,313 
28 

10,16 22,83 

10,17 22,53 

19-02-18 

0% 

Silica 

fume 

10,06 

10,05 

21,2 

21,52 79,38 34758 42,955 
10,05 21,5 

10,05 21,87 

19-02-18 

0% 

Silica 

fume 

10,16 

10,14 

21,6 

22,03 80,78 54045 64,884 
10,135 22,93 

10,13 21,55 

19-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

10,16 

10,15 

21,7 

21,48 80,97 31763 38,484 

52,819 
28 

10,1 21,3 

10,2 21,44 

19-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

10,17 

10,41 

20,7 

20,68 85,06 47927 57,539 
10,7 20,5 

10,35 20,85 

19-02-18 

2,5% 

Silica 

fume 

10,1 

10,12 

20,77 

20,67 80,38 52005 62,434 
10,15 20,5 

10,1 20,75 

 

1
0
7
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Tanggal 

pengujian 
variasi ø (cm) 

ø rata - 

rata(cm) 
t (cm) 

t rata-

rata(cm) 

luas alas 

(cm2) 

beban 

(kgf) 

kuat desak 

(Mpa) 

kuat desak rata - 

rata(Mpa) 

waktu 

(hari) 

20-02-18 

5% 

Silica 

fume 

10,05 

10,05 

20,35 

20,23 79,33 28000 34,626 

38,114 
28 

10 20,15 

10,1 20,2 

20-02-18 

5% 

Silica 

fume 

10,6 

10,63 

20,2 

20,12 88,80 28250 31,207 
10,8 20,05 

10,5 20,1 

20-02-18 

5% 

Silica 

fume 

10,135 

10,18 

20,5 

20,43 81,37 40233 48,507 
10,3 20,5 

10,1 20,3 

09-02-18 

10% 

Silica 

fume 

10,15 

10,20 

21,1 

21,00 81,71 25300 30,374 

25,923 
28 

10,25 20,8 

10,2 21,1 

09-02-18 

10% 

Silica 

fume 
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